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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang penuh dengan ke aneka ragaman 

hayatinya, Indonesia memiliki 40.000 spesies kekayaan hayati dan sekitar 

9.600 spesies sudah diketahui serta dimanfaatkan sebagai bahan baku obat 

tradisional dan industri tradisional (Depkes RI, 2000). Umumnya, para peneliti 

sering menggunakan ekstrak langsung untuk memperoleh senyawa bioaktif 

yang dapat digunakan sebagai antibakteri. Isolasi senyawa bioaktif secara 

langsung dari tanaman aslinya dianggap kurang efektif karena membutuhkan 

banyak biomassa dari tanaman. Penggunaan biomassa tanaman sebagai bahan 

baku obat herbal akan mempengaruhi sumber daya menjadi langka, seiring 

meningkatnya produksi yang sejalan dengan bertambahnya populasi manusia 

(Shinta, 2021). 

Pemanfaatan jamur endofit termasuk salah satu tindakan untuk 

mencegah kelangkaan tanaman obat. Jamur endofit pada saat ini telah 

dikembangkan sebagai sumber obat antibakteri dengan memanfaatkan 

senyawa bioaktifnya untuk mengatasi kasus resistensi pada berbagai 

antibakteri terhadap antibiotik. Jamur endofit merupakan sekelompok mikroba 

yang mengkolonisasi jaringan tumbuhan yang sehat tanpa merugikan tanaman 

sebagai inangnya (Ariantari, 2023). 

Jamur endofit hidup di jaringan tumbuhan yang sehat dan tidak 

menyebabkan penyakit, membantu menghambat patogen, dan meningkatkan 

pertumbuhan tumbuhan inangnya. Jamur endofit menghasilkan senyawa 
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bioaktif yang serupa dengan tanaman inangnya, bahkan dengan aktivitas yang 

lebih tinggi daripada senyawa tumbuhan inangnya. Oleh karena itu, jamur 

endofit dapat digunakan untuk menghasilkan senyawa bioaktif dari jamur 

endofit yang diisolasi dari jaringan tumbuhan di dalamnya. (Rahayuningsih, 

nur amalia, 2017). 

Jamur endofit berkolonisasi di semua organ tumbuhan, terutama di 

bagian daun. Pengaruh umur daun terhadap kepadatan jamur endofit yang 

tumbuh. Penelitian menunjukkan bahwa jamur endofit yang tumbuh lebih 

banyak ditemukan pada daun yang lebih tua daripada pada daun yang muda 

(Ramadhani dkk 2017). Contohnya pada penelitian daun tua jati (Tectona 

grandis L.) dan trembesi (Samanea saman Merr.) ditemukan jumlah genus dan 

spesies jamur endofit lebih besar dengan frekuensi koloni lebih tinggi 

dibandingkan jumlah jamur endofit yang diisolasi pada daun yang lebih muda 

(Santana, 2011). 

Untuk melihat efektifitas senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan 

dilakukan uji daya hambat terhadap mikroba pathogen diantaranya E.coli, 

staphylo,malasesia dan candida serta mampu sebagai anti mikroba. Hal ini 

sama dengan penelitian Shinta.dkk (2019) yang telah menemukan dosis dari 

senyawa metabolit sekunder pada jamur endofit Sporothrix sp yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri E.coli dan Staphylococcus aureus (Kuncoro 

& Sugijanto, 2011). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin meneliti 

tentang Uji Bioaktivitas Ekstrak jamur endofit. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

Apakah Bioaktivitas yang terjadi pada jamur endofit terhadap Jamur 

Malasezia Furfur, Candida Albicans, bakteri Escherisia coli, dan 

sthapylococcus Aureus. 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui Bioaktivitas dari Ekstrak Jamur Endofit terhadap 

Jamur Malasezia Furfur, Candida Albicans, bakteri Escherisia 

coli Staphylococcus aureus. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Untuk mengetahui daya hambat dari Ekstrak Jamur endofit terhadap 

Jamur Malasezia Furfur, Candida Albicans, bakteri Escherisia coli 

Staphylococcus aureus. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi optimal ekstrak jamur endofit yang 

efektif terhadap daya hambat pada jamur Malasezia furfur, Candida 

albicans, bakteri Staphylococcus aureus dan Escherisia coli. 

3. Untuk mengetahui metode optimal yang efektif terhadap daya hambat 

ekstrak jamur endofit pada jamur Malasezia furfur, Candida albicans, 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherisia coli 
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4. Untuk mengetahui media selektif yang efektif terhadap daya hambat 

ekstrak jamur endofit pada jamur Malasezia furfur, Candida albicans, 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherisia coli 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Penelitian 

Menambah pengetahuan, wawasan dan informasi terkait Uji Bioaktivitas 

Ekstrak Jamur Endofit. 

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi 

Untuk menambah referensi dan perbendaharaan ilmu dibidang kopetensi 

Mikrobiologi dan Toksikologi tentang Uji Bioaktivitas Ekstrak Jamur Endofit 

1.4.3 Manfaat Tenaga Teknis Laboraturium 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah pengetahuan kepada tenaga laboraturium bahwa Terdapat Uji 

Bioaktivitas Ekstrak Jamur Endofit.
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

5.1 Pengujian Bioaktivitas Ekstrak Jamur Endofit 

Penelitian ini yang di lakukan di laboratorium Farmasi Universitas 

Perintis Indonesia di gunakan Ekstrak Jamur Endofit dari umbi dahlia yang 

telah di fermentasikan dengan senyawa DMSO untuk menguji bioaktivitas 

dari bakteri pathogen Escherisia coli, Sthapylococcus aureus dan Jamur 

candida albicans, Malasezia furur. Pada penelitian kali ini, ekstrak jamur 

endofit tersebut di larutkan dalam konsentrasi DMSO (dimetil sulfoksida) , 

dengan pelarutan 5%, 10%, dan 15%. Dalam hal tersebut, di uji lah 

konsentrasi yang mana pada ekstrak jamur endofit yang bisa menghambat 

aktivitas dari bakteri pathogen dan jamur tersebut. 

Hasil penelitian Suryadi (2007) menunjukan bahwa ekstrak etanol 

umbi dahlia berbunga merah menunjukan adanya aktivtias antibakteri 

terhadap Escherichia coli,Staphylococcus aureus,dan Candida albican. Untuk 

mendapatkan senyawa antimiroba dari tanaman membutuhkan tanaman dahlia 

dalam jumlah yang banyak dan waktu yang lama ,sehingga diperlukan lahan 

yang luas dan waktu menunggu masa pertumbuhan tanaman yang relative 

lebih lama. Kendala tersebut dapat diatasi dengan bioteknologi lingkungan 

dengan memanfaatkan senyawa metabolit sekunder dari mikroba yang tumbuh 

pada suatu tanaman seperti umbi dahlia (D.Y. Shinta et al., 2023). 

Salah satunya adalah mikroba endofit yang hidup pada jaringan 

tanaman. Mikroba endofit merupakan mikroba yang hidup pada jaringan 

tanaman yang dapat menghasilkan senyawa antimikroba seperti tanaman 
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inangnya. Produksi senyawa bioaktif dapat diproduksi dalam jumlah besar 

dengan memodifikasi parameter fermentasi. Produksi senyawa oleh 

fermentasi dipengaruhi oleh suhu dan aerasi (D.Y. Shinta et al., 2023). Jamur 

endofit yang telah di berikan pada cakram lalu di uji aktivitas dengan 

menempelkan cakram pada media bakteri dan jamur, di isolasikan pada suhu 

ruang dapat di lihat pada gambar bahwa sanya pengisolasian dan pengujian 

daya hambat berhasil. 

5.1.1 Pengujian Ekstrak Jamur Eendofit pada bakteri Staphylococcus 

Aureus 

Hasil penelitian ekstrak jamur endofit dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 5%, 10%, 

15% menujukkan bahwa ada terbentuk zona hambat. Hal ini menunjukan 

bahwa senyawa antibakteri yang terdapat dalam ekstrak jamur endofit dapat 

membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri Staphyloccus aureus. 

Dengan konsentrasi ektrak yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus ialah konsentrasi 15%, dengan zona hambat pada 

metode gores mencapai 5 mm, dan metode tuang 8 mm. 

5.1.2 Pengujian Ekstrak Jamur Endofit pada bakteri Escherisia Coli 

Hasil penelitian ekstrak jamur endofit dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherisia coli dengan konsentrasi 5%, 10%, 15% 

menujukkan bahwa ada terbentuk zona hambat. Hal ini menunjukan bahwa 

senyawa antibakteri yang terdapat dalam ekstrak jamur endofit dapat 

membunuh atau menghambat pertumbuhan Escherisia coli. Dengan 

konsentrasi ektrak yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
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Escherisia coli ialah konsentrasi 15%, dengan zona hambat pada metode gores 

mencapai 1 mm, dan metode tuang 7 mm. 

5.1.3 Pengujian Ekstrak Jamur Endofit pada Jamur Candida Albicans 

Hasil penelitian ekstrak jamur endofit dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans dengan konsentrasi 5%, 10%, 15% 

menujukkan bahwa ada terbentuk zona hambat. Hal ini menunjukan bahwa 

senyawa anti jamur yang terdapat dalam ekstrak jamur endofit dapat 

membunuh atau menghambat pertumbuhan Candida albicans. Dengan 

konsentrasi ektrak yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Candida albicans ialah konsentrasi 5% dan 10% dengan zona hambat pada 

metode gores mencapai 2 mm, sedangkan metode tuang tidak ada zona 

hambat sama sekali. Pada penelitian untuk menguji daya hambat jamur 

candida di gunakan dua media yaitu MHA dan SDA, dan pertumbuhan jamur 

pada media MHA bisa di hambat, namun pertumbuhan pada media SDA 

ekstrak jamur endofit tidak mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans. 

5.1.4 Pengujian Ekstrak Jamur Eendofit pada Jamur Malasezia furfur 

Hasil penelitian ekstrak jamur endofit dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Malasezia furfur dengan konsentrasi 5% menujukkan 

bahwa ada terbentuk zona hambat. Dengan konsentrasi ektrak yang terbaik 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Candida albicans ialah konsentrasi 

5% dengan zona hambat pada metode gores mencapai 2 mm, sedangkan 

metode tuang tidak ada zona hambat sama sekali. Pada penelitian untuk 

menguji daya hambat jamur candida di gunakan dua media yaitu MHA dan 
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SDA, dan pertumbuhan jamur pada media MHA bisa di hambat, namun 

pertumbuhan pada media SDA ekstrak jamur endofit tidak mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Malasezia furfur. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

6.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa uji 

biokativitas jamur endofit yang diambil ekstraknya, dapat menghambat 

aktivitas pertumbuhan jamur patogen terutama terhadap pertumbuhan 

jamur Jamur Malasezia Furfur, Candida Albicans, bakteri Escherisia 

coli, dan sthapylococcus Aureus. 

6.2 Saran 

1. Diharapkan masyarakat dan tenaga kesehatan dapat menggunakan 

hasil penelitian ini sebagai pedoaman dalam pengembangan produk 

kesehatan anti jamur dengan menggunakan ekstrak jamur endofit 

sebagia bahan dasar. 

2. Penulis berharap untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan ekstrak jamur endofit terhadap jenis jamur lainnya 

unutk mengetahui senyawa aktif yang paling efektif sebagai anti 

jamur. 
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